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PENUTUP

A. Simpulan

1.

Selama masa kehamilan Ny. E melakukan pemeriksaan kehamilan sebanyak
12 kali yang dilakukan pada tiap semester kehamilan sesuai dengan standar.
Ibu menyampaikan apa yang menjadi kebutuhannya dan pasien mendapatkan
asuhan kehamilan sesuai dengan standar pelayanan 10T. Tidak ditemukan
adanya masalah dan kehamilan berjalan dengan normal.

Asuhan Persalinan Ny. E dilakukan dengan prinsip asuhan sayang ibu dan
melakukan pertolongan persalinan 60 langkah APN, kala I sampai kala IV
berlangsung normal dan tidak ada masalah.

Asuhan pada Bayi Baru Lahir dilakukan sesuai dengan standar Kunjungan
pada Bayi Baru lahir , dilakukan sebanyak 3 kali kunjungan yaitu pada usia
bayi 6 jam, 6 hari, 28 hari. Keadaan bayi baik dan tidak ada masalah.
Kunjungan masa nifas pada Ny. E dilakukan sesuai dengan standar asuhan
masa nifas yaitu sebanyak 4 kali kunjungan, pada Nifas 6 jam, 6 hari, 2 minggu
dan 6 minggu. Asuhan komplementer diberikan pada Ny E yaitu Pijat
Oksitosin dan acupressure Laktasi untuk membantu meningkatkan produksi
ASI. Nifas berjalan dengan normal dan tidak ditemukan masalah.

Asuhan pada keluarga berencana Ny. E yaitu memberikan pelayanan
pemasangan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) sesuai dengan standar

bahwa AKDR tidak mempengaruhi kualitas ASI

B. Saran

l.

Bagi penulis
Diharapkan penulis dapat mengaplkasikan ilmu pengetahuan yang didapat di

perkuliahan dan sebagai metode penerapan secara langsung dilapangan dalam
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memberikan asuhan optimal pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir,
dan keluarga berencana.

. Bagi institusi

Diharapkan laporan studi kasus ini dapat berguna sebagai alat evaluasi
keberhasilan pembelajaran mahasiswa selama di lahan praktek serta bahan
referensi bagi mahasiswa agar dapat meningkatkan pengetahuan terbaru dan
melakukan penelitian yang berkompeten dalam memberikan asuhan kebidanan
secara komprehensif pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir,
dan keluarga berencana.

. Bagi lahan praktik

Diharapkan agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan sesuai dengan standar
yang berlaku sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih bermutu. Lebih

meningkatkan konseling dan penyuluhan kepada pasien



